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A. [bookmark: _Toc126273866]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc126273867]1.	Gambaran Umum Klinik
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Mapuskesad merupakan salah satu fasilitas kesehatan di Puskesad dan diresmikan sejak tahun 2019. FKTP Mapuskesad mempunyai komitmen senantiasa untuk meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada pasien, selain itu memberikan hasil perawatan yang prima serta memberikan kenyamanan dan keamanan dalam setiap memberikan pelayanan dan keramahan serta privasi bagi pasiennya. 
FKTP Mapuskesad memiliki 6 orang tenaga dokter yang terdiri dari 3 orang dokter umum dan 3 orang dokter gigi, 1 orang apoteker, 2 orang perawat umum, 2 orang perawat gigi, 1 orang asisten apoteker serta 1 orang tenaga administrasi. FKTP Mapuskesad memberikan pelayanan kesehatan antara lain pelayanan poli gigi, poli umum, KIA dan Laboratorium.
Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan FKTP Mapuskesad dimana sebagai penyedia pelyananan kesehatan mempunyai visi, misi, tujuan, tata nilai serta motto sebagai berikut : 
Visi : Menjadi fasilitas kesehatan tingkat pertama yang memberikan 	pelayanan  	prima bagi prajurit, pns dan keluarga serta masyarakat 	dilingkungan 	Mapuskesad.
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Misi : Memberikan  pelayanan  kesehatan yang profesional, ramah, 	integrasi,  bermutu dan aman serta melaksanakan dukungan 	kesehatan dilingkungan Mapuskesad.
Tujuan : Meningkatkan kualitas hidup sehat bagi prajurit, pns, keluarga 	dan masyarakat disekitarnya.
Tata Nilai : Profesional, Ramah, Integrasi, Mutu dan Aman.
Motto : Prima Dalam Pelayanan, Santun Dalam Tindakan
[bookmark: _Toc126273868]2.	Keadaan Geografis
FKTP Mapuskesad terletak di jalan Mayjen Soetoyo, Cililitan, Kramatjati, Jakarta Timur.
                [image: ]
https://www.google.com/maps/place/Klinik+Pratama+Maditkesad/@-6.2603844,106.8659264,18z/data=!4m5!3m4!1s0x2e69f3ce104123c1:0x88abdb4a9651324f!8m2!3d-6.2597445!4d106.8656421

[bookmark: _Toc126273869]3.	Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di FKTP Mapuskesad diantaranya adalah poli gigi, poli umum, KIA, Laboratorium, Rekam Medis, Aptek, Administrasi, Ruang tunggu ber AC, toilet serta tempat parkir.
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A. 

[bookmark: _Toc126273870]B.	Hasil Penelitian
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tanggal  20 sd 30 Oktober 2022 di FKTP Mapuskesad pada 50 orang pasien dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan menggunakan alat ukur kuesioner dalam bentuk multiple choise 20 item pertanyaan. Dibawah ini adalah tabel-tabel distribusi frekuensi hasil penelitian tentang Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Pasien FKTP Mapuskesad Tahun 2022, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Data Demografi Pasien
a. Umur
Data yang dikumpulkan berdasarkan umur pasien diklasifikasikan berdasarkan kategori umur menurut WHO, yaitu
1) Kanak-kanak (5-11 Tahun)
2) Remaja (12-25 Tahun)
3) Dewasa (26-45 Tahun)
4) Lansia (46-65 Tahun)
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Umur di FKTP Mapuskesad
Tahun 2022 (n=50)

	No
	Umur
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	
	
	B
	C
	B
	C

	1
	Remaja (12-25 Tahun)
	4
	1
	8
	2

	2
	Dewasa (26-45 Tahun)
	16
	6
	32
	12

	3
	Lansia (46-65 Tahun)
	18
	5
	36
	10

	Jumlah
	38
	12
	76
	24

	Total
	50
	100


           Sumber : Data Primer (Diolah, November 2022)

Berdasarkan tabel 5.1 diatas didapatkan distribusi frekuensi umur pasien adalah Remaja (12-25 Tahun) kategori pengetahuan baik dengan frekuensi sebanyak 4 orang dengan persentase 8 % dan kategori pengetahuan cukup  sebanyak 1 orang dengan persentase 2 %,  Dewasa (26-45 Tahun) kategori pengetahuan baik dengan frekuensi sebanyak 16 orang dengan persentase 32 % dan kategori pengetahuan cukup dengan frekuensi sebanyak 6 orang dengan persentase 12 % sedangkan frekuensi terbanyak terdapat pada kategori Lansia (46-65 Tahun) pada kategori baik dengan frekuensi sebanyak 18 orang dengan persentase 36 %, kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 5 orang dengan persentase 10 %.
Diagram 5.1
Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Umur di FKTP Mapuskesad
Tahun 2022 (n=50)


b. Pendidikan Terakhir.
Kegiatan proses pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan atau kemampuan tertentu, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut.


Tabel 5.2 
Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
di FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)
	No
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	
	
	B
	C
	B
	C

	1
	SMP
	1
	0
	2
	0

	2
	SMA
	19
	4
	38
	8

	3
	D3
	8
	6
	16
	12

	4
	S1
	8
	2
	16
	4

	5
	S2
	2
	0
	4
	0

	Jumlah
	38
	12
	76
	24

	Total
	50
	100




Sumber : Data Primer ( Diolah, November 2022)
Berdasarkan Tabel 5.2 diatas didapatkan distribusi frekuensi tingkat pendidikan pasien FKTP Mapuskesad adalah tingkat pendidikan SMP dengan kategori pengetahuan baik sebanyak 1 orang ( 2% ), tingkat pendidikan SMA dengan kategori pengetahuan baik frekuensi sebanyak 19 orang ( 38 % ) dan kategori pengetahuan cukup frekuensi sebanyak 4 orang ( 8 % ), tingkat pendidikan D3 dengan kategori pengetahuan baik dengan frekuensi sebanyak 8 orang ( 16 %) dan kategori pengetahuan cukup dengen frekuensi sebanyak 6 orang ( 12 % ), tingkat pendidikan S1 dengan kategori pengetahuan baik dengan frekuensi sebanyak 8 orang ( 16 %) dan kategori pengetahuan cukup dengan frekuensi sebanyak 2 orang ( 4 % ) sedangkan tingkat pendidikan S2 dengan kategori pendidikan baik dengan frekuensi sebanyak 2 orang ( 4% ).








Diagram 5.2 
Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
di FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)

2. Hasil Pengumpulan Data
Secara umum hasil penelitian Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut pada Pasien FKTP Mapuskesad Tahun 2022 berada pada kategori pengetahuan baik apabila responden penelitian dapat memperoleh nilai ≥ 75%, kategori pengetahuan cukup apabila responden penelitian memperoleh nilai 56-74%, serta kategori pengetahuan sedang apabila responden penelitian memperoleh nilai ≤ 55%. Hasil pengkategorian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut pada Pasien FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)

	No
	Pengetahuan tentang Kebersihan Gigi dan Mulut
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Baik
	38
	76

	2
	Cukup
	12
	24

	Jumlah
	50
	100


           Sumber : Data Primer ( Diolah, November 2022)


	Berdasarkan tabel 5.4 diatas didapatkan bahwa distribusi frekuensi pengetahuan pasien FKTP Mapuskesad tentang Kebersihan Gigi dan Mulut dengan kategori baik yaitu 38 orang dengan persentase 76 %, sedangkan kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 12 orang dengan persentase 24 %. 
Diagram 5.3 
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan
 Mulut pada Pasien FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)


Sedangkan secara khusus untuk setiap subvariabel hasil penelitian adalah sebagai berikut :
a. Tingkat pengetahuan Pasien tentang kesehatan gigi dan mulut.
Hasil penelitian tingkat pengetahuan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut di FKTP Mapuskesad tahun 2022 berada pada kategori pengetahuan baik apabila responden penelitian dapat memperoleh nilai ≥ 75%, kategori pengetahuan cukup apabila responden penelitian memperoleh nilai 56-74%, serta kategori pengetahuan sedang apabila responden penelitian memperoleh nilai ≤ 55%. Hasil pengkategorian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



	Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Pasien Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut 
di FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)

	[bookmark: _Hlk119573889]No
	Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Baik
	19
	38

	2
	Cukup
	24
	48

	3
	Sedang
	7
	14

	Jumlah
	50
	100






Sumber : Data Primer ( Diolah, November 2022)
Berdasarkan tabel 5.5 diatas didapatkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pendidikan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut pada kategori pengetahuan cukup sebanyak 24 orang dengan persentase 48 %, kategori pengetahuan baik sebanyak 19 orang dengan persentase 38 % dan kategori pengetahuan sedang sebanyak 7 orang dengan persentase 14 %.
Diagram 5.4
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Pasien Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut di FKTP Mapuskesad 
Tahun 2022 (n=50)



b. 

c. Tingkat pengetahuan Pasien tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Hasil penelitian tingkat pengetahuan pasien tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di FKTP Mapuskesad tahun 2022 berada pada kategori pengetahuan baik apabila responden penelitian dapat memperoleh nilai ≥ 75%, kategori pengetahuan cukup apabila responden penelitian memperoleh nilai 56-74%, serta kategori pengetahuan sedang apabila responden penelitian memperoleh nilai ≤ 55%. Hasil pengkategorian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Pasien Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
di FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)

	No
	Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Baik
	47
	94

	2
	Cukup
	3
	6

	Jumlah
	50
	100


Sumber : Data Primer ( Diolah, November 2022)
Berdasarkan tabel 5.6 diatas didapatkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pasien tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut berada pada kategori pengetahuan baik sebanyak 47 orang dengan frekuensi 94 % dan kategori pengetahuan cukup sebanyak 3 orang dengan frekuensi 6 %.









Diagram 5.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Pasien Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
di FKTP Mapuskesad Tahun 2022 (n=50)

[bookmark: _Toc126273871]C.      Pembahasan
Secara umum didapatkan bahwa tingkat pengetahuan pasien tentang  kebersihan gigi dan mulut pada tabel 5.4 distribusi frekuensi yang paling banyak adalah kategori pengetahuan baik yaitu 38 orang ( 76% ). Keadaan ini menunjukan bahwa kemampuan pasien FKTP Mapuskesad untuk mengetahui tentang kebersihan gigi dan mulut sudah baik sehingga insiden terjadinya angka kesakitan dan kerusakan gigi dan mulut pasien FKTP Mapuskesad akan semakin berkurang atau bahkan tidak ada sama sekali.
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah setiap usaha atau kegiatan yang dapat mempengaruhi semua orang untuk berprilaku yang baik untuk kesehatan dan meningkatkan kesadaran masyarakat serta memberikan pengertian cara memelihara kesehatan gigi dan mulut (Depkes RI. 1982).
Kesehatan gigi merupakan salah satu aspek dari seluruh kesehatan yang merupakan hasil dari interaksi antara kondisi fisik, mental dan sosial. Kebersihan 

gigi dan mulut adalah kondisi dimana gigi dalam keadaan bersih terbebas dari kotoran dan plak yang berada di dalam permukaan gigi seperti karang gigi, sisa makanan dan debris (Setyaningsih, 2007).
Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, yang terjadi melalui pancaindera manusia, yaitu penglihatan, penciuman, perasa, perabaan dan pendengaran. Dalam membentuk tindakan seseorang pengetahuan merupakan domain yang sangat penting.
Perilaku atau tindakan seseorang yang didasari dengan ilmu pengetahuan akan lebih lama bertahan daripada yang tidak dilandasi dengan pengetahuan. Pengetahuan memegang peranan penting dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2010).
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah umur. Umur merupakan metode penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan baru, pada masa ini merupakan usia produktif, masa bermasalah, masa ketegangan emosi, masa keterampilan, sosial, masa komitmen, masa ketergantungan, masa perubahan nilai, masa penyesuaian dengan hidup baru. Umur yang cepat menerima pengetahuan adalah 18-40 tahun (Notoatmodjo, 2003).
Hasil penelitian ini mendukung data yang di peroleh dari hasil wawancara dengan drg. Lidya Dimitra Kusumah selaku Kepala FKTP Mapuskesad bahwasanya pasien yang berkunjung ke poli gigi FKTP Mapuskesad mayoritas mengetahui tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut meskipun ada sekitar 7 % masih berpengetahuan sedang.
Tingkat Pengetahuan Pasien Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut.
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 5.5 pengetahuan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut berada pada kategori pengetahuan cukup yaitu 24 orang (48%). Ini menunjukan bahwa sebagian besar pasien yang berobat ke poli gigi FKTP Mapuskesad sudah mengetahui apa itu kesehatan gigi dan mulut. Dengan keadaan tersebut dapat diharapkan bahwa pasien akan lebih banyak mengetahui tentang kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini mendukung data yang di peroleh dari data pasien Pcare BPJS yang berobat ke poli Gigi FKTP Mapuskesad dengan keluhan pada gigi dan mulut.
Sriyono ( 2009 ), mengatakan kesehatan gigi atau sering disebut dengan kesehatan rongga mulut adalah keadaan rongga mulut, termsuk gigi geligi dan struktur jaringan pendukungnya bebas dari penyakit dan rasa sakit, berfungsi secara optimal, sehingga memberikan rasa percaya diri yang tinggi pada seseorang.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, pengetahuan pasien tentang kesehatan gigi dan mulut berada pada kategori cukup dikarenakan oleh faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu umur pasien yang menjadi sampel rata-rata 26-65 tahun. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Bloom dalam Notoatmodjo (2003), menyebutkan bahwasanya umur yang cepat menerima pengetahuan adalah 18-40 tahun, semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Keterbatasan Penelitian
Menurut Burn  ( 1991 ), yang dikutip dari buku Nursalam, keterbatasan adalah kelemahan dan hambatan dalam penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Keterbatasan adalah sesuatu hal yang terpaksa tidak terpenuhi (atau tidak dapat dilakukan) karena situasi dan kondisi yang ada bukan karena kemalasan peneliti, ketiadaan dana, atau sempitnya waktu. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut :
1.	Peneliti ini tidak di sponsori oleh pihak lain sehingga dana yang       digunakan adalah dana pribadi peneliti.
2.	Penelitian ini hanya bersifat deskriptif saja bukan eksperimen,   karena itu hasil yang diperoleh belum cukup dijadikan sebagai dasar teori. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa. 
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Baik	
Remaja	Dewasa	Lansia	4	16	18	Cukup	
Remaja	Dewasa	Lansia	1	6	5	



Baik	
SMP	SMA	D3	S1	S2	1	19	8	8	2	Cukup	
SMP	SMA	D3	S1	S2	0	4	6	2	0	



Frekuensi	
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Frekuensi	
Baik	Cukup	47	3	



image1.png
O 8 npss

wgoogle.com mage/ -6 260,

< c

2 Mo vited © GeingStaned @ SoggesesSts e e Gty (6 ECLAMI iy Core G otk el SovaFomaes Helper @, Formue KESS Ko
W Badan Kepeopuoion €

samoter

R
EE s @ °

= relusun Google Maps W restoran

Kolom Renang

= i
ez
Expressions Bartumdos )
Bravt Sata Perkase @
e

Kedi Kop Psikologi

‘ACisTiaoman

Warung Om wan PGS
@ viarma ndah Saan

kBTN Xpresiboth
cabang Gilitan e peaghon

ener) e Qunart
P @ans

o Duta Karya Grafika

o g” . 5

Albolt Perfume Bros

068659264.18:

@ rekomendasiakthitas

8 @bt o i,

o o %
5 4L PO () oot Facitisotor D3 Mo toin

5 savaToweRE

& Museurm @A

® Transportasiumum ' B Apotek

Gedung CAT BKN
Kantor Pusat Bad

Loket Bus PO

i o, &\ it
I T a Q-
wm.,wm.wo qo @ 1 ondary
wores®
T
A [epe i e imteerop sty
S A

@

Unit Petaksanay
Kansimke st

R L K
Q°

8 a
MeGuese 1

P indonesia
Comnets Plue Py

) 0Y0 1941 Aq
s

B




